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INTISARI 

 Tanaman obat telah banyak digunakan sebagai usaha preventif dan kuratif 

berbagai macam penyakit. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan obat ialah daun kersen (Muntingia calabura L.). Beberapa penelitian telah 

menunjukkan adanya khasiat daun kersen sebagai antiinflamasi. Sediaan lotion 

dipilih karena dimaksudkan untuk pemakaian yang merata, cepat, dan segera 

kering. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula optimum lotion fraksi 

n-heksan ekstrak etanol daun kersen dengan komposisi setil alkohol dan natrium 

lauril sulfat. 

 Ekstrak etanol daun kersen diperoleh dengan cara maserasi yang kemudian 

dipartisi dengan menggunakan n-heksan sehingga mendapatkan fraksi n-heksan 

ekstrak etanol daun kersen. Lotion dibuat dalam empat formula berdasarkan 

metode desain faktorial. Lotion yang dihasilkan di uji sifat fisiknya meliputi daya 

sebar, daya lekat, dan viskositas. Data yang diperoleh dari pengujian sifat fisik 

dianalisis menggunakan Design Expert 7.0.0 Trial. Data pengujian sifat fisik 

lotion formula optimum dianalisis secara statistik menggunakan uji One-Sampel t-

Test dengan taraf kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menunjukkan formula optimum lotion fraksi n-heksan 

ekstrak etanol daun kersen diperoleh pada komposisi setil alkohol 3% dan natrium 

lauril sulfat 0,5%. Respon sifat fisik formula optimum dari hasil nilai prediksi dan 

nilai percobaan menunjukkan tidak memiliki perbedaan signifikan. 

 

Kata Kunci : fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.),  

           lotion,  desain faktorial. 
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ABSTRACT 

 Medicinal plants have been widely used as a preventive and curative effort 

for various diseases. One of the plants that can be used as a medicinal ingredient 

is cherry leaves (Muntingia calabura L.). Several studies have shown the 

properties of cherry leaves as anti-inflammatory. The lotion preparation was 

chosen because it is intended for even, quick, and immediate dry use. This study 

aims to obtain the optimum formula for the lotion fraction of n-hexane ethanol 

extract of cherry leaves with a composition of cetyl alcohol and sodium lauryl 

sulfate. 

 The ethanol extract of cherry leaves was obtained by maceration which 

was then partitioned using n-hexane to obtain the n-hexane fraction of the ethanol 

extract of cherry leaves. The lotion is made in four formulas based on factorial 

design methods. The lotions produced were tested for their physical properties 

including dispersion, adhesion, and viscosity. The data obtained from testing 

physical properties were analyzed using Design Expert 7.0.0 Trial. The test data 

for the physical properties of the optimum formula lotion were statistically 

analyzed using the One-Sample t-Test with a confidence level of 95%. 

 The results showed that the optimum formula for n-hexane fraction of 

ethanol extract of cherry leaves was obtained in the composition of 3% cetyl 

alcohol and 0.5% sodium lauryl sulfate. The response to the physical properties of 

the optimum formula from the results of the predicted values and the experimental 

values showed no significant difference. 

 

Keywords : n-hexane fraction of ethanol extract of cherry leaves (Muntingia  

        calabura L.), lotion, factorial design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Penggunaan bahan tradisional di Indonesia merupakan bagian dari budaya 

bangsa dan banyak dimanfaatkan masyarakat sejak berabad-abad yang lalu. 

Penggunaan obat-obatan tradisional menjadi salah satu alternatif dalam 

pengobatan yang dinilai lebih aman dari segi efek samping dan toksisitas (Awang, 

2009). Tanaman obat telah banyak digunakan sebagai usaha preventif dan kuratif 

berbagai macam penyakit. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan obat ialah daun kersen (Muntingia calabura L.). Daun kersen dapat 

dimanfaatkan sebagai antiseptik, antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, 

antidiabetes, dan antitumor (Siddiqua, 2010). Penelitian Yusof et al (2013) 

menyimpulkan bahwa daun kersen mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin, terpenoid dan steroid yang berefek sebagai antiinflamasi. 

Inflamasi merupakan reaksi lokal pada jaringan vaskular terhadap cedera yang 

ditandai dengan gejala seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), 

dan turgor (pembengkakan) (Corwin, 2008). Pengobatan inflamasi umumnya 

untuk memperlambat atau membatasi proses kerusakan jaringan yang terjadi pada 

daerah inflamasi. 

 Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya khasiat daun kersen 

sebagai antiinflamasi. Penelitian sebelumnya terkait ekstrak etanol daun kersen 

telah dilakukan oleh Sarimanah  et al., (2015) menyimpulkan bahwa pada dosis 

50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB menunjukkan efek antiinflamasi dengan 
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persentase hambatan inflamasi sebesar 58,33% dan 52,78%. Penelitian 

Maifitrianti et al., (2019) menyimpulkan bahwa pada dosis 5,13 mg/kgBB tikus 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi pada fraksi n-heksan ekstrak etanol daun 

kersen dengan persentase penghambatan pembentukan eksudat diperoleh sebesar 

32,26%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al., (2016) 

menyimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kersen dengan konsentrasi 2,5; 5, dan 

10% memiliki aktivitas antiinflamasi topikal.  

 Sediaan topikal yang digunakan dalam penelitian ini adalah lotion. Lotion 

dimaksudkan untuk pemakaian yang merata, cepat, segera kering setelah 

digunakan, mudah dioleskan, mudah menyebar, dan meninggalkan lapisan tipis 

dari komponen obat pada permukaan kulit (Ansel, 1989; Jone, 2008). Selain itu, 

bentuk sediaan lotion lebih disukai untuk pengobatan pada kondisi lokal karena 

bentuk larutannya lebih berair (Jone, 2008). Lotion berfungsi untuk melembabkan 

dan menghaluskan kulit serta dapat memberikan rasa nyaman dan mudah 

dioleskan ketika digunakan (Jone, 2008).  

 Salah satu bahan yang sering digunakan dalam pembuatan lotion adalah 

setil alkohol dan natrium lauril sulfat. Setil alkohol dalam penggunaan lotion 

digunakan sebagai emolien dan stiffening agent. Natrium lauril sulfat sebagai 

emulsifying agent (Rowe et al., 2009). Surfaktan anionik seperti natrium lauril 

sulfat dikombinasikan dengan alkohol lemak akan menghasilkan lilin pengemulsi 

anionik, yang digunakan untuk menstabilkan dan menyusun lotion minyak dalam 

air (Aulton dan Taylor, 2013). Dalam emulsi m/a, setil alkohol dilaporkan 

meningkatkan stabilitas sediaan ketika dikombinasi dengan zat pengemulsi larut 
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air. Kombinasi campuran pengemulsi menghasilkan penghalang monomolekuler 

yang rapat pada antarmuka minyak-air yang membentuk penghalang mekanis 

terhadap penggabungan tetesan (Unvala, 2009). Optimasi dari setil alkohol dan 

natrium lauril sulfat dengan fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen diharapkan 

akan menghasilkan lotion dengan sifat fisik yang baik. 

 Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

proporsi setil alkohol dan natrium lauril sulfat yang optimum dalam sediaan lotion 

fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen berdasarkan sifat fisik dengan 

menggunakan metode desain faktorial. 

B. Rumusan Masalah 

1. Berapakah komposisi setil alkohol dan natrium lauril sulfat pada sediaan 

lotion fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen yang optimum berdasarkan 

sifat fisik? 

2. Apakah sediaan lotion fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen yang 

optimum memiliki perbedaan signifikan antara nilai teoritis formula optimum 

terhadap nilai percobaan formula optimum? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui komposisi setil alkohol dan natrium lauril sulfat pada sediaan 

lotion fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen yang optimum berdasarkan 

sifat fisik. 

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara antara nilai teoritis 

formula optimum terhadap nilai percobaan formula optimum. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang kesehatan dan kefarmasian dalam 

memanfaatkan tumbuhan yang memiiki khasiat sebagai obat. Mengetahui 

komposisi optimal pemberian setil alkohol sebagai stiffening agent dan natrium 

lauril sulfat sebagai emulsifying agent dalam sediaan lotion. Serta pengaruh setil 

alkohol sebagai stiffening agent dan natrium lauril sulfat sebagai emulsifying 

agent terhadap sifat fisik sediaan lotion. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan metode 

desain faktorial dengan dua faktor dan dua level untuk mendapatkan sediaan 

lotion dari fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen yang memenuhi persyaratan 

sifat fisik lotion. 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan, neraca 

analitik, seperangkat alat maserasi, cawan porselin, batang pengaduk, 

waterbath, corong pisah, corong kaca, vacuum rotary evaporator, alat-alat 

gelas, viskometer RION VT-04E, stamper, mortir, stopwatch, pH indikator 

universal, alat uji daya lekat, alat uji daya sebar. 

2. Bahan 

 Bahan sampel yang digunakan adalah daun kersen (Muntingia calabura 

L.) yang diambil di Kecamatan Giriwoyo, Kota Wonogiri, Provinsi Jawa 

Tengah.  Bahan kimia yang digunakan adalah setil alkohol, natrium lauril 

sulfat, trietanolamin, gliserin, asam benzoat, propil paraben, aquades, etanol 

70%, n-heksan. 

C. Variabel Penelitian 

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi setil alkohol dan 

natrium lauril sulfat dalam formula sediaan lotion dari fraksi n-heksan ekstrak 
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etanol daun kersen dengan metode desain faktorial. Variabel tergantung dalam 

penelitian ini adalah sifat fisik sediaan lotion seperti daya sebar, daya lekat, 

viskositas. Variabel kendali dalam penelitian ini adalah proses pembuatan sediaan 

lotion, komposisi bahan, suhu yang digunakan dalam peleburan, pencampuran dan 

penyimpanan, serta lama pengadukan. 

D. Definisi Operasional 

 Pertama, daun kersen (Muntingia calabura L.) merupakan daun dari 

tanaman kersen yang diambil di Kecamatan Giriwoyo, Kota Wonogiri, Provinsi 

Jawa Tengah.  

 Kedua, ekstrak etanol daun kersen diperoleh dengan cara maserasi 

kemudian di fraksinasi menggunakan corong pisah sehingga diperoleh fraksi n-

heksan ekstrak etanol daun kersen.  

 Ketiga, proporsi setil alkohol dan natrium lauril sulfat dengan fraksi n-

heksan ekstrak etanol daun kersen dibuat formulasi sediaan lotion. 

 Keempat, formula optimum dari sediaan lotion fraksi n-heksan ekstrak 

etanol daun kersen adalah formula tertentu yang didapatkan dengan metode desain 

faktorial sehingga menghasilkan mutu fisik yang baik. 

E. Jalannya Penelitian 

1. Pengambilan bahan atau sampel 

 Daun kersen (Muntingia calabura L.) diambil di Kecamatan Giriwoyo, 

Kota Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Bagian tanaman yang digunakan 

adalah daun yang berwarna hijau tua dan segar, bebas penyakit serta bersih. 

Sebanyak 6 kg daun yang masih segar kemudian dipotong-potong dan 
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dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa sinar matahari langsung. 

Daun kersen yang sudah kering kemudian diblender dan ditimbang. 

2. Pembuatan ekstrak etanol 70% daun kersen 

 Serbuk daun kersen sebanyak 2 kg dimasukkan ke dalam sebuah bejana 

atau botol kaca gelap, ditambahkan 7,5 bagian cairan penyari (15 liter etanol 

70%) kemudian ditutup, dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya sambil 

sering diaduk, kemudian disaring, ampas diremaserasi dengan 2,5 bagian 

cairan penyari (5 liter etanol 70%). Pindahkan ke dalam bejana tertutup, 

biarkan di tempat sejuk, terlindung dari cahaya selama 2 hari, kemudian 

disaring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator pada 

suhu 50
o
C sehingga menjadi ekstrak kental daun kersen. 

3. Pembuatan fraksi n-heksan dari ekstrak etanol 70% daun kersen 

 Ekstrak etanol daun kersen yang didapatkan kemudian dilarutkan dengan 

aquadest (1:1) dan dipartisi di corong pisah dengan n-heksan sampai bening. 

Sehingga terbentuk 2 lapisan cairan yaitu fraksi n-heksan di bagian atas dan 

fraksi air di bagian bawah. Fraksi  n-heksan  yang didapat kemudian diuapkan 

sampai kental. 

4. Formula lotion 

 Penelitian ini dilakukan sesuai  metode desain faktorial dengan 

menggunakan dua faktor yaitu setil alkohol sebagai emolien dan  stiffening 

agent sedangkan natrium lauril sulfat sebagai emulsifying agent pada lotion 

fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen, dan dua level yaitu level minimum 

dan level maksimum. 
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Tabel 2. Percobaan sesuai desain faktorial 

Formula Setil alkohol Natrium lauril sulfat 

Nilai notasi Nilai notasi 

I (1) 3  (-1) 2,5  (+1) 

II (a) 3  (-1) 0,5  (-1) 

III (b) 10  (+1) 0,5  (-1) 

IV (ab) 10  (+1) 2,5  (+1) 

 

Tabel 3. Formulasi lotion fraksi n-heksana ekstrak etanol daun kersen 

sesuai dengan modifikasi desain faktorial 

 

Bahan 

Formula (%) 

F I  F II  F III  F IV  

Fraksi n-

heksan 

ekstrak etanol 

daun kersen 

 

2,5 

 

2,5 

 

2,5 

 

2,5 

Setil alkohol 3 3 10 10 

Natrium 

lauril sulfat 

2,5 0,5 0,5 2,5 

Trietanolamin  3 3 3 3 

Gliserin  15 15 15 15 

Asam 

benzoat 

0,5 0,5 0,5 0,5 
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Propil 

paraben 

0,6 0,6 0,6 0,6 

Aquadest ad 25 ad 25 ad 25 ad 25 

Keterangan : 

F I  : kombinasi setil alkohol level minimum 3 % dan natrium lauril  

    sulfat  level maksimum 2,5 % 

F II  : kombinasi setil alkohol level minimum 3 % dan natrium lauril  

    sulfat  level minimum 0,5 % 

F III : kombinasi setil alkohol level maksimum 10 % dan natrium lauril  

    sulfat  level minimum 0,5 % 

F IV : kombinasi setil alkohol level maksimum 10 % dan natrium lauril  

    sulfat  level maksimum 2,5 % 

5. Pembuatan sediaan lotion 

 Setil alkohol dipanaskan diatas waterbath sampai cair kemudian 

ditambahkan propil paraben aduk sampai homogen (campuran A). Asam 

benzoat, natrium lauril sulfat dilarutkan dalam air kemudian ditambahkan 

gliserin dan triethanolamin campur sampai homogen (campuran B). Campuran 

A dipindahkan ke dalam mortir panas aduk lalu ditambahkan sedikit demi 

sedikit campuran B aduk sampai homogen, setelah itu ditambahkan fraksi n-

heksan ekstrak etanol daun kersen dan diaduk sampai homogen. 
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6. Pengujian sifat fisik lotion 

a. Uji organoleptis 

 Uji organoleptis lotion meliputi uji warna, bau, dan konsistensi 

lotion untuk mengetahui secara fisik keadaan lotion. Pemeriksaan 

organoleptis dilakukan untuk mendeskripsikan warna, bau, dan konsistensi 

dari sediaan lotion yang sudah bercampur dengan beberapa basis. 

b. Uji daya sebar 

 Lotion sebanyak 0,5 gram diletakkan di atas kaca, kaca yang satu 

diletakkan di atasnya dibiarkan selama 1 menit. Selanjutnya diameter 

lotion yang menyebar diukur, ditambahkan 150 gram beban tambahan, 

diamkan selama 1 menit, dan diukur diameter lotion yang menyebar. Hal 

tersebut dilakukan berulang sampai didapat diameter sebar yang konstan. 

Dilakukan dengan replikasi 3 kali. Standar daya sebar lotion berdiameter 

antara 5,4-6,4 (Husnia, 2017). 

c. Uji daya lekat 

 Lotion yang akan diuji diambil sebanyak 0,5 g kemudian dioleskan 

pada sebuah plat kaca, kedua plat ditempelkan sampai menyatu kemudian 

ditekan dengan beban seberat 1 kg selama 5 menit setelah itu beban 

dilepas, lalu diberi beban pelepasan 80 gram untuk pengujian, dicatat 

waktu sampai kedua plat saling lepas. Dilakukan replikasi 3 kali. 

Persyaratan daya lekat pada sediaan topikal yaitu tidak kurang dari 4 detik 

(Ulaen et al., 2012). 
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d. Pengukuran viskositas 

 Viskositas lotion ditetapkan dengan viscotester VT-04E (Rion Ce, 

Ltd), rotor no 1. Pengukuran dilakukan dengan cara sediaan dimasukkan 

dalam wadah, kemudian dipasang pada potable voiscotester. Nilai 

viskositas diketahui dengan mengamati gerakan jarum penunjuk hingga 

stabil dan menunjukkan angka tertentu (Marchaban et al,. 2015). 

Persyaratan nilai viskositas menurut SNI 16-4399-1996 yaitu antara 2000-

50000 cp (Fuuta, 2016). 

e. Pengujian pH 

 Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH indikator universal. 

Kertas pH indikator universal dimasukkan ke dalam sediaan lotion 

kemudian dicocokkan warna indikator dengan standard warna pH 

indikator yang tertera pada wadahnya. Persyaratan  pH sediaan lotion 

adalah 4,5-8 (Husnia, 2017).. 

7. Penentuan formula optimum 

 Optimasi formula bertujuan untuk mencari komposisi optimum dari faktor 

yang diteliti, yaitu setil alkohol sebagai stiffening agent dan natrium lauril 

sulfat sebagai emulsifying agent untuk menghasilkan sediaan lotion dengan 

sifat fisik yang diinginkan. Optimasi formula dilakukan dengan metode desain 

faktorial. Daerah optimum didapatkan dengan menggabungkan  contour plot 

respon daya sebar, daya lekat, dan viskositas dalam contour plot 

superimposed. Formula yang memiiki nilai desirabillity yang mendekati 1,0 

merupakan formula yang optimum. Nilai desirabillity adalah suatu nilai yang 
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akan menunjukkan kemampuan suatu program untuk memenuhi keinginan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada produk akhir (Tambunan et 

al., 2018). 

8. Validasi formula optimum 

 Validasi dilakukan untuk membandingkan antara hasil sifat fisik sediaan 

lotion prediksi dari software Design Expert dengan hasil pengujian terhadap 

formulasi yang dilakukan. Validasi dilakukan dengan membuat sediaan lotion 

yang sesuai dengan formula optimum, dilakukan uji sifat fisik dan hasilnya 

dibandingkan dengan nilai teoritis hasil desain faktorial menggunakan analisis 

statistik dengan uji t-test dengan taraf kepercayaan 95%. 

F. Analisis Data 

 Formula optimum diperoleh dari formula 1, formula II, formula III, dan 

formula IV dengan metode desain faktorial dapat digunakan untuk 

membandingkan data yang diperoleh dari pengamatan daya sebar, daya lekat, dan 

viskositas kemudian dipilih formula optimum berdasarkan persamaan masing-

masing parameter yang diperoleh dan dibuat counter plotnya. Pengolahan data 

optimasi menggunakan software “Desain Expert version 7.0.0 Trial”. Untuk 

validasi formula optimum, dilakukan uji t-test dengan taraf kepercayaan 

(significant level) 95% antara formula optimum terpilih secara prediksi dan secara 

percobaan. Pengujian menggunakan program SPSS versi 22. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

           Maserasi dengan etanol 70% 

 

 Evaporasi 

                                                                     

  

 Fraksinasi dengan n-heksan 

 

  

 Evaporasi 

 

 

                                                      Pembuatan formula lotion 

 

                  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Alur Penelitian  

Serbuk simplisia daun kersen 

Ekstrak etanol daun kersen 

Optimasi basis lotion dengan metode desain faktorial F1 (Setil 

alkohol 3, NLS 2,5), F2 (Setil alkohol 3, NLS 0,5), F3 (Setil 

alkohol 10, NLS 0,5), F4 (Setil alkohol 10, NLS 2,5)  

Kontrol kualitas sediaan meliputi uji organoleptis, uji pH, uji 

daya sebar, uji daya lekat, uji viskositas 

Penentuan formula optimum dengan menggunakan metode 

desain faktorial 

Ekstrak kental daun kersen 

Fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen 

Fraksi kental n-heksan ekstrak etanol daun kersen 

 

Validasi formula optimum menggunakan analisis statistik dengan 

uji t-test dengan taraf kepercayaan 95% 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Komposisi setil alkohol sebagai stiffening agent dan natrium lauril sulfat 

sebagai emulsifying agent pada sediaan lotion fraksi n-heksan ekstrak etanol 

daun kersen yang optimum berdasarkan sifat fisik yaitu setil alkohol 3% dan 

natrium lauril sulfat 0,5%.  

2. Sediaan lotion fraksi n-heksan ekstrak etanol daun kersen yang optimum tidak 

memiliki perbedaan signifikan antara nilai teoritis formula optimum terhadap 

nilai percobaan formula optimum. 

B. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji antiinflamasi sediaan 

lotion fraksi n-heksan dengan komposisi setil alkohol dan natrium lauril sulfat 

yang optimum. 
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